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RINGKASAN 
Pulau Pramuka dan Pulau Bidadari terletak dalam wilayah administratif Kecamatan 
Kepulauan Seribu dengan luas masing-masing 18,08 ha dan 6,9 ha sangat rentan terhadap 
gangguan dari aktivitas manusia. Dalam zona pemanfaatan tradisional daratan Pulau 
Pramuka diperuntukan sebagai tempat tinggal (permukiman) penduduk, sedang Pulau 
Bidadari diperuntukan sebagai pelaksanaan kegiatan rekreasi pariwisata alam. 
Akibat peruntukan lahan pada daratan kedua pulau tersebut yang berbeda, maka 
dapat menimbulkan besarnya dampak terhadap kualitas lingkungan yang berbeda pula. 
Dampak tersebut antara lain meliputi dampak terhadap kualitas tanah, kualitas air tanah 
(groundwater), dan keanekaragaman tumbuhan (biodiversity) yang berbentuk pohon. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kesuburan tanah dan kualitas air 
tanah ditinjau dari aspek fisik dan kimia serta mengetahui tingkat keanekaragaman 
tumbuhan (pohon) di daratan Pulau Pramuka dan Pulau Bidadari. 
Penelitian ini dilakukan selama enam bulan, mulai bulan Juni sampai dengan bulan 
opember 2000, di Kepulauan Seribu. Metode pengumpulan data untuk mengetahui 
kualitas tanah dilakukan dengan cara pengambilan sampel tanah pada kedalaman 
0- 30 em dengan menggunakan cetok/cangkul, kemudian dianalisis di Laboratorium 
Jurusan Tanah Fakultas Pertanian IPB. Hasil analisis tanah dibandingkan dengan standar 
penilaian kualitas tanah dari Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat (1981 ). Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan t-test dengan taraf signifikansi 5%. Untuk 
mengetahui kualitas air dilakukan dengan cara pengambilan sampel air tanah, kemudian 
dianalisis di Laboratorium Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM - Jaya). Sedang untuk 
keanekaragaman hayati diidentifikasi dan dihitung populasi khusus yang berbentuk pohon. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara Pulau Pramuka dan Pulau Bidadari 
kondisi kualitas kesuburan tanah tidak berbeda nyata. Selanjutnya kualitas air tanah 
ditinjau dari kualitas fisik, maka air tanah di Pulau Bidadari tidak memenuhi syarat sebagai 
air bersih, sedangkan di Pulau Pramuka dari tiga sampel terdapat satu sampel yang tidak 
memenuhi syarat sebagai air bersih. 
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terdapat satu sampel yang tidak memenuhi syarat air bersih, sedangkan di Pulau Pramuka 
dari tiga sampel terdapat satu sampel yang tidak memenuhi syarat air bersih. 
Berdasarkan perhitungan dengan Indeks Deversitas Simpson (C) untuk keragaman 
jenis pohon yang ada, diketahui bahwa keragaman pohon di Pulau Bidadari relatif lebih 
tinggi (C= 0,1072) daripada keragaman pohon di Pulau Pramuka (C = 0,10051). 
Perbedaan tersebut disebabkan antara lain karena tekanan penyempitan areal tempat 
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1. Pengambilan Sampel tanah di Pulau Pramuka 
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3. Lokasi sampel air di Pulau Pramuka 
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5. ldentifikasi pohon di Pulau Pramuka 
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7. Permukiman di Pulau Pramuka 
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